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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang terbatas pada penelitian ini maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Semakin banyak beban yang diberikan pada proses penanaman jagung maka 

semakin banyak waktu yang. Waktu kerja yang paling lama adalah pada 

percobaan ketiga yakni P3 = 45.50 menit dengan beban 0.75 Kg sedangkan 

waktu yang paling cepat yakni pada perlakuan 1 yakni P1 = 15.47 menit 

dengan beban 0.25 Kg. 

2. Kapasitas kerja dari alat penanam jagung model PRO QUIP SPM12 

tertinggi pada perlakuan P2 (0,016 Kg/menit) dan P3 (0.016 kg/menit) 

sedangkan kapasitas kerja alat terendah pada peralakuan P1 

(0.015kg/menit). 

3. Efisiensi kerja alat yang dihasilkan yakni P1 = 93.3%, P2 Efisiensi kerja alat 

yang dihasilkan yakni 95.3%, sedangkan P3 Efisiensi kerja alat yang 

dihasilkan yakni 96.8%. Efisiensi yang paling tinggi adalah P3 yakni 96.3%. 

Dan efisiensi yang paling rendah adalah P1 yakni 93.3%  

1.2. Saran 

Berdasarkan analisa data, pembahasan dan simpulan diatas, maka dapat 

disarankakn hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk pengujian selanjutnya perlu menganilisis pengaruh kualitas tanah 

terhadap kinerja alat penanam jagung Model PRO QUIP SPM12. 
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2. Sebaiknya alat ini digunakan pada lahan yang datar dan tidak basah karena 

akan mempengaruhi kinerja alat. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Hasil data hitungan  

1. Data Waktu Dalam Penanaman Biji Jagung 

Perlakuan 

 ( Berat 

Beban In put) 

Percobaan Waktu 

(menit) 

Rata-rata 

Berat beban out 

put/biji yang 

tertanam 

I 

0.5 kg 

1 15.8 

15.47 2 15.3 

3 15.3 

II 

0.25 kg 

1 30.8 

30.63 2 30.8 

3 30.3 

III 

0.75 kg 

1 45.6 

45.50 2 45.4 

3 45.5 

 

2. Data Hasil Perhitungan Efisiensi Kerja Alat 

Perlakuan 

 ( Berat 

Beban In 

put) 

Percobaan Berat 

Beban Out 

put 
Efisiensi (%) 

Nilai rata-rata 

efisiensi alat (%) 

I 

0.5 kg 

1 0.23  
 

0.93 
2 0.23          0.92  

3 0.24          0.92  

II 

0.25 kg 

1 0.47          0.96  
 

0.95 
2 0.47          0.94  

3 0.49          0.94  

III 

0.75 kg 

1 0.72          0.98  

0.97 2 0.73          0.96  

3 0.73 0.97 
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3. Data Hasil Perhitungan Kapasitas Kerja Alat 

Perlakuan 

 ( Berat 

Beban In 

put) 

Percobaa

n 

Berat 

Beban 

Out 

put 

Waktu 

(menit) 

kapasitas 

alat 

(kg/menit

) 

Rata2 KA 

(kg/menit) 

I 

0.5 kg 

1 0.23 15.8  
 

0.015 
2 0.23 15.3 0.015 

3 0.24 15.3 0.015 

II 

0.25 kg 

1 0.47 30.8 0.016 
 

0.016 
2 0.47 30.8 0.015 

3 0.49 30.3 0.015 

III 

0.75 kg 

1 0.72 45.6 0.016 

0.016 2 0.73 45.4 0.016 

3 0.73 45.5 0.016 
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian 

No Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Penimbangan Berat Benih 

Jagung  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 
 

Penarohan Benih Jagung Di 

Penampungan Benih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

   
 

Pengoperasian/Eksperimen 

Di Lapangan 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengoperasian/Eksperimen 

Di Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke Dalaman Lubang 

Penanaman 

7 

 
 

 Jarak Tanam 
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